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Abstract: Abstrak: Pelatihan kewirausahaan 
sebagai upaya untuk meningkatkan 

ekonomi keluarga kader ‘Aisyiyah ini 
dilaksanakan pada Pimpinan Ranting 

‘Aisyiyah Tanjung Selamat. Seiring dengan 
meningkatnya kebutuhan ekonomi maka 

ibu selaku kader ‘Aisyiyah memiliki peran 
untuk mampu membantu mencukupi 

kebutuhan keluarga. Tujuan pengabdian 
ini adalah untuk memberikan 

keterampilan kewirausahaan bagi ibu-ibu 
kader ‘Aisyiyah. Metode yang dilakukan 

adalah diskusi interaktif, pelatihan atau 
penyuluhan serta melakukan praktikum 

dengan mengajak ibu-ibu kader ‘Aisyiyah 
untuk praktek kewirausahaan seperti 

membuat kerajinan tangan dan olahan 
makanan. Hasil dari pengabdian ini adalah 

meningkatnya motivasi kader ‘Aisyiyah 
untuk meningkatkan keterampilan agar 

dapat membantu ekonomi keluarga. 

Dengan mumpuninya ekonomi keluarga 

kader ‘Aisyiyah maka akan menopang 

perekonomian Pimpinan Ranting 
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A. Pendahuluan  

Kehidupan masyarakat modern saat ini semakin bertambah, seperti pada bidang 

sosial dan bidang ekonomi. Kondisi tersebut mengakibatkan status perempuan bukan 

hanya sebagai  ibu  rumah tangga saja  melainkan dituntut  perannya dalam kehidupan 

sosial kemasyarakatan. Walaupun statusnya sebagai ibu rumah tangga yang memang 

hanya mengerjakan aktifitas pekerjaan rumah tangga, tak jarang diantara mereka yang 

karena  tuntutan  peran  maka  harus  memiliki  upaya  atau  keinginan  untuk  membantu 

suami dalam menopang ekonomi keluarga. Sehingga peran perempuan untuk saat ini 

tidak  dapat  hanya  menjalankan  peran  tunggal.  Hal  ini  juga  dikarenakan  perempuan 

juga mampu menjalankan perannya secara ganda.  

Kemajuan  zaman  dibarengi  dengan  kemajuan  teknologi  dan  informasi  serta 

intelektual  manusia.  Sehingga  sesuai  dengan  zamannya maka peran perempuan juga 

senantiasa berubah. Peran tersebut dilakoni untuk menjawab tantangan zaman bahkan

tak  terkecuali  untuk  membantu  perekonomian  keluarga.  Karena  menurut 

kebiasaan,  yang  menjadi  tulang  punggung  keluarga  adalah  pria  atau  suami.  Namun 

peran perempuan tidak dapat dikesampingkan bahwa perempuan atau istri juga punya 

banyak  peran  dalam  mendukung  ekonomi  keluarga.  Hal  itu  terjadi  bukan  karena 

merasa tidak cukup dengan penghasilan suami sehingga seolah berada di zona nyaman 

tetapi adanya keinginan untuk memberdayakan diri, mengembangkan potensi diri 
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B. Metode Penelitian 

Untuk mengatasi permasalahan mitra yang di hadapi, program ini menawarkan 

pelatihan dengan prinsip bahwa kewirausahaan merupakan soft skill yang harus 

dimiliki dan dikembangkan sehingga potensi yang dimiliki oleh ibu-ibu kader ‘Aisyiyah 

Pimpinan Ranting Tanjung Selamat dapat dieksplore dan diarahkan pada yang 

semestinya.  

Untuk tentang tata cara pelaksanaan pelatihan kewirausahaan bagi ibu-ibu 

kader Aisyiyah ini akan dimulai dari tahapan persiapan pelatihan , beraudiensi dengan 

Pimpinan Ranting Aisyiyah Tanjung Selamat, kemudian merumuskan kembali 

pelaksanaan program ini dimulai dari tahapan persiapan pelatihan, tahap pelaksanaan 

pelatihan dan tahap evaluasi hasil program. 

Tahap pelaksanaan pelatihan dimulai dengan menetapkan jumlah peserta 

pelatihan yang disesuaikan dengan model pelatihan kewirausahaan, kemudian 

merencanakan waktu pelaksanaan serta menetapkan nara sumber dalam pelatihan ini. 

sehingga tidak bergantung pada suami bahkan hasilnya juga mampu membantu 

meningkatkan ekonomi keluarga. 

Untuk  itu  diperlukan  adanya  kewirausahaan  untuk  mampu  membangkitkan 

motivasi  kader  ‘Aisyiyah  agar  mampu menjawab kebutuhan ekonomi  yang memang 

tidak  dapat  dipungkiri  semakin  hari  semakin  bertambah.  Selain  itu  juga  dapat 

membantu meningkatkan ekonomi keluarga. Adanya pelatihan ini diharapkan mampu 

meningkatkan kesadaran ibu-ibu untuk memiliki jiwa kewirausahaan sehingga potensi 

diri  yang  dimiliki  dapat  dikembangkan  dengan  sebaik-baiknya.  Sehingga  mampu 

memberikan manfaat selain bagi keluarga juga bagi persyarikatan. 
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Kegiatan pelatihan kewirausahaan dilakukan dengan langkah-langkah kegiatan 

sebagai berukut:  

1) Tahap Persiapan 

Dalam tahapan ini ada beberapa hal sebagai berikut: 

a. Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait, yaitu Pimpinan 

Ranting ‘Aisyiyah Tanjung Selamat dan Majelis PKS. 

b. Merancang jadwal pelaksanaan kegiatan yang terintegrasi antar 

kesiapan tim dengan waktu yang dimiliki para peserta pelatihan.  

c. Menentukan Target Audiens (pengguna) 

Target audiensi untuk mengadakan kewirausahaan bagi kader ‘Aisyiyah 

pada Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Tanjung Selamat. 

d. Menentukan ide/ Konsep 

Deskripsi pelaksanaan pelatihan kewirausahaan. 

2) Tahap Pelaksanaan 

3) Tahap Evaluasi 

Pada tahap akhir seluruh kegiatan, akan dilakukan evaluasi terhadap program-program 

yang yang telah diterapkan dalam PKPM ini, evaluasi tersebut menyangkut apakah peserta 

sudah mampu menguasai teknik kewirausahaan yang diperoleh selama pelatihan. Hal ini dapat 

diketahui pada praktek kewirausahaan. 

 

Sebelum  masuk  ke  kegiatan  pelatihan,  Tim  pengabdian  akan  menyusun 

program pelatihan kewirausahaan yang dimulai dengan penjabaran pentingnya 

kewirausahaan  bagi  ibu-ibu  ‘Aisyiyah,  yang  banyak  kemanfaatannya  bagi 

muballighat  asiyiyah.  Selanjutnya  peserta  akan  mengikuti  pelatihan  dan 

langsung  mengimplementasikannya dalam bentuk praktek.  
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C. Hasil Yang Tercapai  

Untuk mengatasi permasalahan mitra yang di hadapi, program ini menawarkan 

pelatihan dengan prinsip bahwa kewirausahaan merupakan soft skill yang harus 

dimiliki dan dikembangkan sehingga potensi yang dimiliki oleh ibu-ibu kader ‘Aisyiyah 

Pimpinan Ranting Tanjung Selamat dapat dieksplore dan diarahkan pada yang 

semestinya.  

Untuk tentang tata cara pelaksanaan pelatihan kewirausahaan bagi ibu-ibu 

kader Aisyiyah ini akan dimulai dari tahapan persiapan pelatihan , beraudiensi dengan 

Pimpinan Ranting Aisyiyah Tanjung Selamat, kemudian merumuskan kembali 

pelaksanaan program ini dimulai dari tahapan persiapan pelatihan, tahap pelaksanaan 

pelatihan dan tahap evaluasi hasil program. 

Tahap pelaksanaan pelatihan dimulai dengan menetapkan jumlah peserta 

pelatihan yang disesuaikan dengan model pelatihan kewirausahaan, kemudian 

merencanakan waktu pelaksanaan serta menetapkan nara sumber dalam pelatihan ini. 

Kegiatan pelatihan kewirausahaan dilakukan dengan langkah-langkah kegiatan 

sebagai berukut:  

4) Tahap Persiapan 

Dalam tahapan ini ada beberapa hal sebagai berikut: 

e. Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait, yaitu Pimpinan 

Ranting ‘Aisyiyah Tanjung Selamat dan Majelis PKS. 

f. Merancang jadwal pelaksanaan kegiatan yang terintegrasi antar 

kesiapan tim dengan waktu yang dimiliki para peserta pelatihan.  

g. Menentukan Target Audiens (pengguna) 

Target audiensi untuk mengadakan kewirausahaan bagi kader ‘Aisyiyah 

pada Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Tanjung Selamat. 
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h. Menentukan ide/ Konsep 

Deskripsi pelaksanaan pelatihan kewirausahaan. 

5) Tahap Pelaksanaan 

diketahui pada praktek kewirausahaan. 

D. Simpulan Dan Saran 

Pelaksanaan kegiatan PKPM ini membuktikan bahwa program kemitraan 

pengembangan Muhammadiyah seperti ini sangat dibutuhkan dan diharapkan oleh 

kader ‘Aisyiyah guna membuka mindset tentang berwirausaha khususnya di masa 

pandemi seperti sekarang ini. Dengan adanya kegiatan ini para peserta mendapatkan 

banyak materi dari narasumber yang sangat berguna bagi pengembangan diri sendiri 

dan tentunya juga berguna bagi pengembangan ‘Aisyiyah di Ranting Tanjung Selamat.  

Para peserta diharapkan mampu memanfaatkan media sosial dengan baik 

khususnya untuk menambah penghasilan di masa pandemi yang belum tahu kapan akan 

berakhir. Selain itu, peserta juga diharapkan dapat memilih bisnis atau usaha yang 

memang minim resiko. Karena kalau berbicara usaha pasti memerlukan modal. Nah, 

dikondisi seperti ini tidak semuanya peserta atau ibu-ibu memiliki modal yang cukup 

untuk mendirikan usaha secara konvensional. Dan setelah ibu-ibu diperkenalkan dengan 

Sebelum  masuk  ke  kegiatan  pelatihan,  Tim  pengabdian  akan  menyusun 

program pelatihan kewirausahaan yang dimulai dengan penjabaran pentingnya 

kewirausahaan  bagi  ibu-ibu  ‘Aisyiyah,  yang  banyak  kemanfaatannya  bagi 

muballighat  asiyiyah.  Selanjutnya  peserta  akan  mengikuti  pelatihan  dan 

langsung  mengimplementasikannya dalam bentuk praktek.  

6) Tahap Evaluasi 

Pada tahap akhir seluruh kegiatan, akan dilakukan evaluasi terhadap program-program 

yang yang telah diterapkan dalam PKPM ini, evaluasi tersebut menyangkut apakah peserta 

sudah mampu menguasai teknik kewirausahaan yang diperoleh selama pelatihan. Hal ini dapat 
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“Rumah Amanah” diharapkan mindsetnya mulai terbuka dan dapat bermitra atau 

bekerjasama sehingga untuk membuka usaha dengan modal yang banyak dapat ditepis. 

Jadi modal yang dibutuhkan dalam membuka usaha di masa pandemi adalah semangat, 

motivasi dan action yang didukung dengan kuota dan hp.  

Kegiatan ini, menurut penuturan peserta pelatihan sangat bermanfaat dan 

diharapkan dapat membantu perekonomian keluarga yang akan berdampak pada 

perekonomian organisasi. Karena ketahanan ekonomi organisasi juga ditopang oleh 

perekonomian anggotanya. Jika ekonomi anggotanya baik maka akan memberikan 

dampak yang baik pula bagi perekonomian organisasi.  

Adapun saran untuk kegiatan ini adalah perlunya tindak lanjut dari kagiatan 

PKPM ini. Tim dan Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah berencana dan sepakat untuk melakukan 

tidak lanjut tersebut sehingga ekonomi kader ‘Aisyiyah benar-benar menggeliat.   
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